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 Abstract: Alur berpikir merujuk pada proses 

sistematis yang melibatkan pengamatan, analisis, 

sintesis, dan refleksi dalam memahami suatu konsep 

atau menyelesaikan masalah. Pendekatan ini sangat 

relevan untuk diterapkan dalam lingkungan sekolah 

alam, yang pada dasarnya menekankan pada 

pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman 

langsung. Pendidikan yang berbasis pada 

pengalaman langsung dan pemecahan masalah kini 

semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan, 

khususnya di sekolah – sekolah alam. Dalam 

implementasinya belum semua kegiatan 

pembelajaran di sekolah alam dirancang untuk secara 

optimal mengembangkan alur berpikir siswa. Banyak 

pembelajaran masih berfokus pada aspek aktivitas 

fisik tanpa penguatan proses berpikir yang mendalam. 

Padahal, penerapan alur berpikir yang terstruktur 

dapat membantu siswa membangun pemahaman yang 

lebih bermakna, meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah, dan melatih kemandirian 
belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

proses alur berpikir FADRI dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah citra alam 

yogyakarta.Penelitian ini merupakan hasil penelitian 

kualitatif yang berfokus pada metode studi literatur 

(literatur review). Hasil penelitian ini adalah 

penerapan alur berpikir FADRI dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah citra alam yogyakarta yang 

mana alur berpikir FADRI (Find Out, Analyze, 

Design Decide, Realize, Inspire) digunakan dalam 

proses pengembangan dan juga pemecahan masalah, 

alur berpikir FADRI dapat membantu peserta didik 

untuk memecahkan masalah dengan menganalisis dan 

mencari jalan keluarnya sendiri. 
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PENDAHULUAN  
Pada abad ke-21 menuntut setiap indidvidu mampu berpikir kreatif guna menghasilkan ide 

atau gagasan baru dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Haryanti & Saputra, 2019). 
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 Salah satu pendekatan yang dapat mendukung hal ini adalah penerapan alur berpikir dalam 

kegiatan pembelajaran. Alur berpikir merujuk pada proses sistematis yang melibatkan 

pengamatan, analisis, sintesis, dan refleksi dalam memahami suatu konsep atau menyelesaikan 

masalah. Pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan dalam lingkungan sekolah alam, yang 

pada dasarnya menekankan pada pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman langsung.  

Pendidikan yang berbasis pada pengalaman langsung dan pemecahan masalah kini semakin 

mendapat perhatian dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah – sekolah alam. Sekolah alam 

sebagai salah satu model pendidikan alternatif memiliki keunikan dalam pendekatan 

pembelajarannya. Pembelajaran di sekolah alam umumnya dilakukan di luar ruang kelas dengan 

memanfaatkan alam sebagai laboratorium hidup. kurikulum sekolah alam akan melahirkan 

generasi yang mempunyai rasa cinta tanah air yang luar biasa, sehingga mereka mampu bekerja 

semaksimal mungkin untuk benar-benar berupaya melestarikan kekayaan sumber daya alam 

Indonesia dan berbagai kemungkinan yang dimilikinya (M. P. Safar, 2016).  Hal ini memberikan 

peluang besar untuk mengintegrasikan alur berpikir dalam berbagai kegiatan pembelajaran, 

seperti eksplorasi lingkungan, eksperimen ilmiah, hingga kegiatan berbasis proyek. Dengan cara 

ini, siswa tidak hanya belajar memahami teori, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, dan kolaboratif.  

Dalam implementasinya belum semua kegiatan pembelajaran di sekolah alam dirancang 

untuk secara optimal mengembangkan alur berpikir siswa. Banyak pembelajaran masih berfokus 

pada aspek aktivitas fisik tanpa penguatan proses berpikir yang mendalam.  (Schunk, 2012) 

padahal, penerapan alur berpikir yang terstruktur dapat membantu siswa membangun pemahaman 

yang lebih bermakna, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan melatih kemandirian 

belajar. Keterampilan mengambil keputusan, merupakan bagian dari kehidupan sehari - hari 

manusia 

serta merupakan hasil kognitif dari proses memilih berbagai alternatif, sehingga ditemukan 

pilihan terbaik (Siagian et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan alur berpikir dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah alam menjadi penting untuk dikaji dan diterapkan secara strategis. 

Dengan demikian, pembelajaran dapat menjadi lebih holistik, tidak hanya melibatkan tubuh dalam 

aktivitas tetapi juga mengasah pikiran dalam proses belajar. 

Sekolah Citra Alam Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan yang membawa 

konsep pembelajaran berbasis alam, terus berupaya dalam mengembangkan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Salah satu pendekatan yang digunakan 

adalah alur berpikir FADRI (Find Out, Analyze, Design, Decide, Realize, Inspire), yang mengajak 

siswa untuk terlibat secara langsung dalam setiap tahap proses pembelajaran dengan cara yang 

lebih kreatif dan praktis (M. Safar, 2021). 

Alur berfikir FADRI memberikan kesempatan bagi siswa untuk tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga untuk menemukan masalah, menganalisis penyebabnya, merancang solusi, 

memutuskan solusi yang tepat, kemudian akhirnya mewujudkannya dalam bentuk yang nyata. 

Proses ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta membangun 

karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan dan sosial. kemampuan berpikir kritis 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk 

berpikir secara mendalam dan kritis tentang apa   yang   mereka   pelajari (Pusparini et al., 2018).  

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, 

dan juga memahami bahwa pembelajaran bukan hanya membahas teori saja, tetapi juga penerapan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Sekolah Citra Alam Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan dengan visi dan 

misi yang mengedepankan nilai-nilai keberlanjutan dan kepedulian sosial, melihat penerapan alur 
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 berpikir FADRI sebagai salah satu inovasi yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih efektif 

dan menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan alur 

berpikir FADRI dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah Citra Alam Yogyakarta untuk melihat 

dampaknya terhadap perkembangan keterlibatan, kreativitas, dan karakter siswa. 

Penerapan alur berpikir dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah Citra Alam merupakan 

pendekatan yang strategis untuk menciptakan proses belajar yang bermakna, kontekstual, dan 

holistik. Dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar, alur berpikir membantu 

siswa mengintegrasikan aktivitas fisik dengan proses berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Roesler, 

(Roesler, 2022) memberikan pandangan multi-dimensi yang kaya tentang proses pemecahan 

masalah kolaboratif termasuk pembelajaran keterampilan pemecahan masalah   kolaboratif 

melalui partisipasi. Siswa belajar untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi yang 

relevan, mempertimbangkan berbagai solusi, dan memilih yang terbaik berdasarkan  analisis  

mereka. Di sekolah dasar, ini bisa  diajarkan  melalui  permainan peran, studi kasus sederhana, 

atau proyek-proyek kolaboratif yang mendorong pemikiran kritis. 

Kesuksesan implementasi ini sangat bergantung pada perencanaan yang matang, fasilitasi 

yang efektif oleh guru, serta dukungan dari komunitas sekolah. Dengan demikian, Sekolah Citra 

Alam dapat menjadi model pembelajaran yang tidak hanya menanamkan pengetahuan tetapi juga 

melatih keterampilan berpikir abad ke-21, menjadikan siswa lebih adaptif, kolaboratif, dan 

inspiratif dalam menghadapi tantangan masa depan. 

LANDASAN TEORI  

 Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan mengalami 

transformasi signifikan yang membawa berbagai peluang dan tantangan baru. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara kita mengakses, mengolah, dan 

mendistribusikan informasi, termasuk dalam bidang pendidikan (Huraerah dkk., 2024). Konsep 

pendidikan tidak hanya diartikan sebagai pengajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup segala 

aspek pembentukan karakter, peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang 

membentuk manusia menjadi individu yang lebih baik. 

FADRI (Find out, Analyze, Design Decide, Realize, Inspire) di Sekolah Citra Alam 

Yogyakarta, merupakan proses mengembangkan dan memecahkan masalah yang terjadi didalam 

lingkup pe didikan. Tahap awal yang mana siswa – siswi diajak untuk mengidentifikasi masalah 

maupun kebutuhan yang sebelumnya sudah mereka temui di lingkungan sekitar, baik di lingkungan 

rumah maupun di lingkungan sekolah. Anak menjadi terlatih untuk menyelesaikan masalah sebagai 

tantangan yang menarik untuk dicari jalan keluarnya, tetapi diharapkan mereka tetap menikmati 

setiap proses belajarnya (Nasution, 2021). 

Sekolah alam sudah sejak lama dicetuskan beberapa tahun yang lalu namun sangat sedikit 

diaplikasikan sekolah terutama sekolah-sekolah yang berada di kota metropolitan. Istilah sekolah 

berkonsep alam hanya terkotak pada eksplorasi alam dan keterbatasan media belajar. Hakekat 

pendidikan sebenarnya sekolah alam masuk dalam bagian integral yang tidak terpisahkan dari 

orang tua, guru, dan peserta didik. Namun persoalan muncul mengenai bagaimana mengembalikan 

definisi sekolah alam itu. Sekolah alam merupakan pengembangan kurikulum yang dimana peserta 

didik dapat bebas bereksplorasi seluas-luasnya terhadap lingkungan di sekitarnya menggunakan 

seluruh panca inderanya. memerlukan penyesuaian terus-menerus dalam kurikulum, pelatihan 

pendidik, dan sumber daya pendukung  (Yusuf, 2018). 

Proses pembelajaran harus dimulai dari siswa itu sendiri, yang menganggap pembelajaran 

sebagai bagian dari diri mereka sepanjang hidup mereka. Jenis transfer nilai  ini dapat tercipta jika 
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 guru berperan sebagai pembimbing dan siswa berperan sebagai pencipta. Konsep ini dapat 

tersampaikan jika guru memiliki model pengajaran yang alamiah di sekolah. Sekolah alam ini 

dimaksudkan agar guru berperan mengajak siswa untuk mengeksplorasi lingkungan yang ada, 

sehingga anak-anak dapat terpapar langsung dengan berbagai persoalan. Jadi ketika dihadapkan 

pada permasalahan yang dialami siswa, hal ini akan mendorong mereka untuk terus bereksplorasi 

dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Inilah makna model di mana siswa menciptakan 

sendiri model pembelajarannya. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang berfokus pada metode studi literatur 

(literatur review). Studi literatur merupakan pendekatan  penelitian  yang  dilakukan  dengan cara 

mencari  referensi  berdasarkan  landasan  teori  yang relevan dengan kasus atau permasalahan 

yang dibahas. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari buku maupun jurnal 

lainnya. Penelitian kepustakaan tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah 

dikumpulkan, tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang telah terkumpul 

dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan (Hasyim et al., 2018).  

Penulis menggunakan teknik studi literatur sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini, 

dengan melakukan pencarian artikel dari berbagai sumber, termasuk Google Scholar sebagai 

platform utama. Google Scholar dipilih karena menyediakan akses luas ke artikel akademik, 

jurnal, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang isu yang dibahas, dengan tetap 

memperhatikan validitas dan kredibilitas sumber yang digunakan. 

Terdapat 28 jurnal nasional berdasarkan hasil pengumpulan data yang berasal dari Google 

Scholar selama periode 2004 hingga tahun 2024. Terdapat 28 jurnal nasional yang terindeks Sinta 

seputar Sekolah Alam. Data yang diperoleh diolah menggunakan Microsoft Excel 2021. 

Tabel 1. Data Publikasi Jurnal Seputar Sekolah Alam Berdasarkan Tahun 

Tahun Jumlah 

Publikasi 

Tahun Jumalah 

Publikasi 

2004 1 2017 1 

2006 1 2018 1 

2008 1 2019 3 

2011 1 2020 1 

2013 1 2021 3 

2014 2 2022 4 

2015 2 2023 3 

2016 1 2024 1 

   Sumber: Data diolah, Microsoft Excel 2021 

Informasi yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompokkan berdasarkan tema atau kategori 

dan tahun tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini membantu penulis dalam 

merumuskan hubungan antara konsep-konsep yang ditemukan, sehingga dapat memberikan 
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 gambaran yang lebih jelas mengenai topik yang sedang diteliti. Selain itu, analisis ini juga 

memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi perspektif yang beragam dan mengintegrasikan 

pandangan tersebut ke dalam kerangka teori yang komprehensif. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur dilakukan melalui 

proses yang sistematis dan mendalam terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Data yang terkumpul, seperti artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian, dianalisis menggunakan 

teknik pengkodean tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, atau kategori yang relevan dengan 

fokus penelitian. Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti membaca secara teliti setiap 

dokumen, menyoroti informasi penting, dan mengorganisasikannya berdasarkan tema yang telah 

ditentukan. Hasil analisis kemudian diintegrasikan untuk menemukan hubungan antara konsep atau 

teori yang dibahas dalam literatur. Pendekatan ini bertujuan untuk menyusun sintesis yang 

komprehensif, menggali perspektif yang beragam, serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian 

yang dapat menjadi kontribusi signifikan dalam topik yang dikaji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A) Pengertian FADRI (Find out, Analyze, Design Decide, Realize, Inspire) di Sekolah 

Citra Alam Yogyakarta 

Menurut (Setiyadi, 2020) Pemecahan masalah merupakan inti dari suatu jenjang 

pendidikan, yang melibatkan proses berpikir yang optimal. Guna menerapkan strategi 

pemecahan masalah secara efektif dan efisien, sebagai seorang guru harus mempertimbangkan 

dengan sangat cermat mengenai beberapa aspek seperti aspek perencanaan, proses 

pembelajaran, penilaian, dan juga dalam pemilihan media ataupun alat pembelajaran yang 

tepat. FADRI merupakan sebuah alur berfikir yang digunakan di Sekolah Citra Alam 

Yogyakarta, yang mana alur berpikir FADRI (Find Out, Analyze, Design Decide, Realize, 

Inspire) digunakan dalam proses pengembangan dan juga pemecahan masalah, adapun 

penjelasan dari FADRI yaitu sebagai berikut : 

1.  Find Out (Temuan Masalah) 
Di Sekolah Citra Alam Yogyakarta untuk anak SD merupakan tahap awal yang mana siswa 

– siswi diajak untuk mengidentifikasi masalah maupun kebutuhan yang sebelumnya sudah 

mereka temui di lingkungan sekitar, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. 

Pada tahap ini biasanya seorang guru membuat kegiatan terasa lebih menyenangkan dan 

terlihat sederhana agar nantinya mereka dapat memahami atas sesuatu yang sudah 

disampaikan seorang guru. Adapun cara yang bisa digunakan oleh seorang guru dalam 

mengajak siswa menemukan masalah, yaitu dengan mengajak siswa – siswi untuk 

memperhatikan sekelilingnya.  

Contohnya apakah yang membuat seorang anak tersebut merasa kesulitan dalam 

memahami kegiatan belajar mengajar di kelas, kemudian apa yang menjadi faktor mereka 

tidak nyaman ketika berada di suatu tempat di lingkungan sekolahnya. Misalnya salah satu 

siswa merasa tidak fokus di kelas sebab teman – temannya yang lain sibuk sendiri sehingga 

menghasilkan kelas yang tidak kondusif. Mengapa proses ini sangat penting untuk diterapkan 

kepada siswa, karena dari temuan masalah tersebut, siswa – siswi belajar untuk kondusif di 

kelas sehingga menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mudah untuk di pahami. 

Dengan adanya alur berpikir Find Out ini, anak – anak menjadi terlatih untuk menyelesaikan 

masalah sebagai tantangan yang menarik untuk dicari jalan keluarnya, tetapi diharapkan 

mereka tetap menikmati setiap proses belajarnya (Nasution, 2021). 

2. Analyze (Analisis) 

Analyze (analisis) merupakan proses mempelajari sesuatu secara mendalam guna 
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 memahami bagaimana sesuatu dapat terjadi, mengapa terjadi, dan apa dampak yang 

ditimbulkan (Juliyanto et al., 2013). Pada tahap analisis ini, seorang guru mengajak siswa 

untuk memecahkan masalah ataupun situasi menjadi bagian – bagian yang lebih mudah untuk 

dipahami. Tujuan adanya analisis ini adalah untuk mengetahui penyebab dari masalah dan 

mencari jalan penyelesaiannya. Mengapa tahap ini penting, karena tahap analisis dapat 

membantu siswa dalam berpikir kritis, memahami masalah secara lebih jelas, dan menemukan 

solusi terbaik.  

3. Design Decide (Mendesain Solusi) 

Menurut (Hartono et al., 2022) “Design” sendiri memiliki arti yaitu mencari ide kreatif untuk 

memecahkan suatu permasalahan. “Decide” artinya memilih ide mana yang paling tepat untuk 

dilakukan. Pemilihan ide harus yang paling mudah dan terkesan bermanfaat bagi orang lain. 

Design Decide (Mendesain Masalah) di Sekolah Alam Yogyakarta merupakan tahap di mana 

mereka di ajak untuk merancang suatu ide atau solusi dari permasalahan yang telah mereka 

pahami, setelah itu siswa dapat memutuskan langkah terbaik yang akan dilakukan. Pada tahap 

ini buatlah suasana terasa kreatif, sederhana dan melibatkan siswa secara langsung agar 

kegiatannya lebih menyenangkan serta mudah dipahami. Tahap analisis ini penting untuk 

membantu siswa – siswi berpikir kreatif, kerja sama dan mampu mengambil keputusan 

terbaiknya. Selain itu anak – anak juga mempelajari bahwa semua masalah dapat diselesaikan 

dengan cara yang menyenangkan.  

4. Realize (Mewujudkan) 
Realize memiliki arti mewujudkan atau melakukan suatu rencana yang sudah dibuat. Siswa 

bukan hanya berbicara atau menggambarkan rencananya saja, melainkan mereka dituntut untuk 

terjun langsung dan mencoba melakukannya. Pada tahap ini siswa di Sekolah Citra Alam 

Yogyakarta mulai melaksanakan ide maupun rencana yang telah mereka buat sebelumnya. 

Siswa – siswi diajak untuk bekerja sama, mempraktekkan apa yang sudah dirancang, serta 

melihat hasil akhir dari usaha yang telah mereka lakukan. Tahap mewujudkan ini biasanya 

dilakukan secara langsung dan secara interaktif agar mereka merasa senang dan turut terlibat 

aktif dalam prosesnya. Dengan harapan dapat membantu siswa dalam menemukan ide yang 

bagus serta mampu diwujudkan dengan tindakan. Yang mana siswa diajak untuk belajar 

bertanggung jawab dan juga nantinya mereka dapat merasakan kepuasan tersendiri atas hasil 

kerja mereka sendiri (Febriyanti & Irawan, 2017). 

5. Inspire (Memberikan Inspirasi) 

Inspire (memberikan inspirasi) merupakan tahap bagi siswa untuk berbagi pengalaman dan 

juga memberikan semangat kepada orang lain setelah melihat hasil kerja mereka. Pada tahap 

ini diharapkan siswa dapat belajar untuk mengajak orang lain ikut serta ataupun dapat 

terinspirasi dari apa yang sudah dilakukan. Pada tahap ini yang dilakukan oleh seorang siswa 

biasanya berbagi cerita, memberikan contoh, dan juga mengajak orang lain. Dengan harapan 

tahap inspire ini dapat mengajarkan siswa – siswi untuk berbagi kebaikan, memotivasi orang 

lain serta merasa bangga atas apa yang telah dicapai (Lintang & Reiza, 2021). 

B) Tujuan FADRI (Find out, Analyze, Design Decide, Realize, Inspire) 

1. Find Out (Temuan Masalah) 

Pemecah masalah merupakan proses penerapan yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke 

dalam situasi yang baru. Pemecahan masalah adalah bagian dari ketrampilan atau kecakapan 

intelektual yang dinilai sebagai hasil belajar yang penting dan signifikan dalam proses 

Pendidikan (Fatihah, 2023). Pemecah masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting 

dalam kurikulum sekolah alam, karena tujuan belajar yang ingin dicapai dalam pemecah 

masalah berkaitan dengan kehidupan sehari - hari. Salah satu fokus utama pendidikan di 
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 sekolah alam adalah melatih siswa untuk menjadi pemecah masalah yang handal. Dengan 

sering dihadapkan pada berbagai masalah dan dituntut untuk mencari solusinya, siswa secara 

bertahap akan terbiasa dengan proses pemecahan masalah. Keterampilan ini sangat penting 

karena akan membantu siswa mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi, baik di 

lingkungan belajar maupun di kehidupan nyata. 

2. Analyze (Analisis) 

Pendekatan analisis, sebagai salah satu pilar pembelajaran di sekolah alam, memiliki peran 

yang sangat krusial dalam membentuk individu yang utuh dan siap menghadapi masa depan. 

Ketika siswa diajak untuk menganalisis berbagai fenomena, baik itu alam maupun sosial, 

mereka secara tidak langsung dilatih untuk membangun fondasi Pembelajaran yang Kuat, 

Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Membentuk Karakter, dan 

Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu. Dengan menerapkan analyze sekolah bertujuan untuk 

mencetak generasi muda yang cerdas, kreatif, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

3. Design Decide (Mendesain Solusi) 

Tujuan dari mengajak siswa untuk Design Decide solusi di Sekolah Citra Alam adalah untuk 

membekali mereka dengan keterampilan yang relevan dengan abad ke-21. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi pembelajar aktif yang 

mampu menciptakan perubahan positif di lingkungan sekitar. Selain itu siswa dapat menrapkan 

ognitive   strategy(strategi   kognitif) meliputi  berusaha  untuk  menentukan  ide  utama dalam  

test  tersebut,  bertanya  pada  diri  sendiri tentang   keterkaitan    pertanyaan    test   dengan 

pengetahuan   yang   dimiliki,   berpikir   tentang maksud  dari  pertanyaan  test  sebelum  

memulai untuk  menyelesaikan,  menggunakan  beberapa teknik   atau   strategi   berpikir   sesuai   

dengan pertanyaan  test,  memilih  dan  mengelompokkan informasi   yang   relevan   untuk   

menyelesaikan pertanyaan  test (Mawaddah et al., 2019) 

4. Realyze (Mewujudkan) 

Setiap kegiatan yang melibatkan proses pembuatan sesuatu di Sekolah Citra Alam memiliki 

tujuan yang lebih luas daripada sekadar menghasilkan produk akhir. Kegiatan-kegiatan tersebut 

dirancang untuk membantu siswa tumbuh menjadi individu yang holistik, memiliki 

keterampilan yang relevan, dan siap menghadapi tantangan di masa depan (Mama, 2023). 

5. Inspire (Memberikan Inspirasi) 

Memberikan inspirasi merupakan salah satu kunci dalam proses pembelajaran di Sekolah 

Citra Alam. Guru  sebagai  pemberi  inspirasi  belajar,  harus  mampu memerankan  diri  dan  

memberikan  inspirasi  bagi  pesrta  didik,  sehingga  kegiatan belajar dan pembelajaran dapat 

membangkitkan berbagai pemikiran, gagasan, ide-ide baru (Jabar & Ismail, 2024). Guru harus 

mampu menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan  tertib,  optimalisasi  dan  

harapan  yang  tinggi  dari  seluruh  warga  sekolah, kesehatan sekolah, serta kegiatan-kegiatan 

yang terpusat pada peserta didik (student centered activities), agar dapat memberikan inspirasi, 

membangkitkan nafsu, gairah dan semangat belajar. 

C) Manfaat FADRI (Find out, Analyze, Design Decide, Realize, Inspire) 

Dengan Find out dapat bermanfaat untuk peserta didik agar dapat mencari atau mendeteksi 

kekurangan kesalahan atau kelemahan dirinya sendiri sehingga peserta didik dapat 

mengevaluasi kekurangan dirinya sendiri. Peserta didik dapat mengetahui masalah atau yang 

menjadi permasalahan dari dirinya sendirinya. Dengan find out peserta didik bukan hanya akan 

menerima solusi tetapi peserta didik akan menggali alternatif solusi untuk memecahkan 

masalahnya sendiri. (Dweck, 2006) menjelaskan bagaimana pola pikir yang berfokus pada 

pertumbuhan dan eksplorasi memungkinkan individu untuk lebih baik dalam menghadapi 
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 tantangan dan mengatasi masalah. 

Dalam berpikir find out peserta didik juga akan dibiasakan dengan kegiatan riset atau 

pencarian data dan juga menganalisa agar peserta didik terbiasa membuat keputusan yang baik 

berdasarkan bukti yang valid. Pola berpikir ini juga akan memotivasi peserta didik untuk terus 

belajar dan menggali lebih dalam tentang dunia di sekitar mereka, seseorang tidak hanya 

memperluas pengetahuan tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk belajar secara 

mandiri. Dengan pola berpikir "find out" membuat peserta didik untuk lebih mudah beradaptasi 

dengan perubahan. Karena mencari informasi dan memahami tren baru, seseorang dapat tetap 

relevan dan siap menghadapi perubahan di lingkungan sekitarnya. Pola berpikir "find out" juga 

akan mendorong individu untuk tidak menerima informasi mentah - mentah, melainkan 

mengevaluasi, mencari tahu, memeriksa, dan mempertanyakan apa yang mereka temui 

(Facione, 1990).  

Pola berpikir analitis atau analyze sangat penting bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, karena dapat membantu peserta didik memahami, menganalisis, dan 

memecahkan masalah secara lebih sistematis. (Fadya, 2019) Pola berpikir analitis akan 

membantu peserta didik untuk menghubungkan berbagai informasi yang diperoleh guna 

membangun pemahaman yang lebih mendalam. Mereka belajar untuk mengidentifikasi pola, 

menghubungkan ide, dan membuat kesimpulan yang valid.Pola berpikir analitis akan 

mendorong peserta didik untuk menyusun ide dan argumen mereka secara sistematis. Peserta 

didik akan belajar untuk menyampaikan pendapat dan hasil analisis dengan cara yang lebih 

terstruktur dan logis. 

Pola berpikir "Design and Decide" atau "Merancang dan Memutuskan" melibatkan dua 

tahap penting yaitu merancang (design) dan mengambil keputusan (decide). (Amru & Al M, 

2023) dalam konteks pembelajaran, pola berpikir ini membantu peserta didik untuk 

merencanakan langkah-langkah yang sistematis dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan 

informasi yang tersedia. Proses desain (design) membantu peserta didik untuk merencanakan 

langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan tertentu sehingga Peserta didik 

menjadi lebih terorganisir dan dapat merencanakan dengan lebih matang untuk mencapai 

tujuannya. Ketika peserta didik terlibat dalam proses desain dan pengambilan keputusan, mereka 

merasa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil dapat 

diterapkan dengan efektif, sehingga Peserta didik menjadi lebih sadar akan peran mereka dalam 

mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab atas hasil keputusan yang diambil (M. P. 

Safar, 2016). 

Pola berpikir "Realize" merujuk pada tahap pemahaman, penerimaan, atau kesadaran 

terhadap situasi atau informasi yang ada. Pola berpikir realize mendorong peserta didik untuk 

lebih sadar akan potensi, kekuatan, dan kelemahan diri mereka, sehingga Peserta didik menjadi 

lebih introspektif dan mampu menetapkan tujuan belajar yang lebih realistis dan sesuai dengan 

kemampuan mereka. Melalui pola berpikir realize, peserta didik menyadari bagaimana apa yang 

mereka pelajari dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, sehingga Peserta didik lebih 

termotivasi dan merasa bahwa pembelajaran mereka memiliki makna dan tujuan (Anggita & 

Supriyanto, 2014).  

Menurut (Bean, 2014) pola berpikir "Inspire" atau "Memberi Inspirasi" berfokus pada motivasi, 

kreativitas, dan dorongan untuk mencapai potensi terbaik. Pola berpikir inspire dapat memberi 

peserta didik dorongan untuk terus berusaha meskipun menghadapi tantangan, sehingga Peserta 

didik lebih antusias dalam belajar dan terus berusaha untuk meraih kesuksesan, bahkan dalam 

keadaan sulit. Pola berpikir inspire mengajak peserta didik untuk berpikir di luar batasan yang 

ada, menjelajahi ide-ide baru, dan mencari solusi yang inovatif sehingga Peserta didik dapat 
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 mengembangkan ide-ide kreatif yang baru dan menemukan cara-cara unik untuk menyelesaikan 

masalah. 

E)   Contoh Penerapan FADRI (Find Out, Analyze, Design Decide, Realize, Inspire) di 

Sekolah Citra Alam Yogyakarta 

1. Find Out (Temuan Masalah) 

Siswa diajak untuk melakukan observasi langsung, seperti kegiatan yang dilakukan oleh 

Sekolah Citra Alam Yogyakarta yaitu mengamati sungai terdekat. Mereka menemukan bahwa 

terdapat permasalahan di sungai tersebut, yaitu banyak sampah berserakan di sungai. Tujuan 

dari menemukan permasalahan ini menurut (Siagian et al., 2022) adalah agar siswa dapat 

mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang terjadi, seperti banyaknya sampah berserakan 

di sungai. 

2. Analyze (Analisis) 

Siswa menganalisis tentang apa saja yang dapat mempengaruhi permasalahan sampah 

berserakan di sungai dan menganalisis apa yang terjadi pada ekosistem sungai apabila kondisi 

sungai kotor dan banyak sampah. Menurut (Edukasia, 2022) tujuan dari analisis data ini adalah 

agar siswa dapat mempelajari penyebab sampah berserakan di sungai dengan baik berdasarkan 

kondisi yang telah diamati dan menganalisis apa yang terjadi pada ekosistem sungai apabila 

kondisi sungai kotor dan banyak sampah. 

3.    Design Decide (Mendesain Solusi) 

Siswa mendiskusikan hasil analisis bersama guru dan teman-teman, lalu merancang solusi 

seperti mengumpulkan dan memilah sampah-sampah tersebut. Tujuan dari merancang Solusi ini 

adalah untuk mendorong siswa merancang tindakan nyata berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan (Nugraha & Suryandari, 2019). 

4.    Realize (Wujudkan) 

Siswa menerapkan solusi secara langsung dengan mengumpulkan dan memilah sampah 

organik dan anorganik. Di sini, siswa juga diajarkan tentang cara penjernihan air yang dilakukan 

dengan peralatan yang sederhana, seperti botol bekas dengan ujung berlubang yang diisi oleh 

kerikil, pasir, arang, ijuk, dan kapas (Dahniar, 2022). 

5.    Inspire (Memberikan Inspirasi) 

Siswa mendokumentasikan kegiatan mereka dalam bentuk video atau presentasi, lalu 

membagikannya dalam media sosial. Hal tersebut dilakukan agar memberikan inspirasi kepada 

orang lain untuk peduli terhadap lingkungan sekitar (Paul & Elder, 2019). 

KESIMPULAN  

Penerapan alur berpikir FADRI (Find Out, Analyze, Design, Decide, Realize, Inspire) 

dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah Citra Alam Yogyakarta terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah. Dengan 

melalui tahap-tahap yang melibatkan siswa – siswi secara aktif, mulai dari mencari tahu masalah 

hingga menginspirasi orang lain, siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata. Hal ini juga berpengaruh pada 

pembentukan karakter siswa yang lebih peduli terhadap lingkungan sosial, serta mendorong 

mereka untuk menjadi individu yang lebih kritis dan kreatif.  
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